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 BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanolik daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) 1:0, Sirsak (Annona 

muricata, L) 0:1, dan kombinasinya memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans ATCC 10231. 

2. Ekstrak etanolik kombinasi daun Ketepeng Cina dan daun Sirsak dengan  

perbandingan 1:3 memiliki aktivitas antijamur paling aktif terhadap Candida 

albicans ATCC 10231. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas ekstrak 

etanolik daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L)  serta daun Sirsak (Annona 

muricata, L) terhadap jamur lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak etanolik kombinasi 

daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan daun Sirsak (Annona muricata, 

L)  perbandingan 1:3 untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimum 

terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap  ekstrak etanolik kombinasi 

daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan daun Sirsak (Annona muricata, 

L)  perbandingan 1:3 terhadap Candida albicans ATCC 10231 secara 

invitro.
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Lampiran 1 Determinasi tanaman Ketepeng Cina (Cassia alata, L) 
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Lampiran 2 Determinasi tanaman Sirsak (Annona muricata, L)
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Lampiran 3 Daun dan Serbuk Ketepeng Cina (Cassia alata, L) 

 

 

 

 

 

Daun Ketepeng Cina segar 

 

Daun Ketepeng Cina yang telah dikeringkan 

 

Serbuk daun Ketepeng Cina 
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Lampiran 4 Daun dan Serbuk  Sirsak (Annona muricata, L) 

 

Daun Sirsak segar 

 

Daun Sirsak yang telah dikeringkan 

 

Serbuk daun Sirsak 
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Lampiran 5 Alat yang digunakan dalam penelitian 

 

Inkubator 

 

Timbangan analitik 

 

Autoklaf 

 

Oven 

 

Sterling bitwell 

 

Evaporator 

 

Botol gelap 
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Lampiran 6 Hasil ekstraksi dan pengenceran ekstrak 

 

Ekstrak daun Ketepeng 

Cina 

 

Ekstrak daun Sirsak 

 

Ekstrak kombinasi 1:1 

 

  Ekstrak kombinasi 1:3 

 

Ekstrak kombinasi 3:1 

 

Pengenceran ekstrak 50% 

 

Pengenceran ekstrak 25% 
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Lampiran 7 Uji kandungan senyawa 

Kandungan senyawa Ekstrak daun Ketepeng 

Cina 

Ekstrak daun 

Sirsak 

Hasil 

 

 

 

Alkaloid  

 

 

 

 

 

+ 

 

 

 

 

Flavonoid 

  

 

 

 

 

+ 

 

 

 

 

Saponin 
 

 

 

 

 

 

+ 

 

 

 

 

Tanin 
  

 

 

 

 

+ 
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Lampiran 8 Hasil uji antijamur Candida albicans ATCC 10231 

 Konsentrasi 50% 

   

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

 

 Konsentrasi 25% 

   

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

Keterangan:  

DK  : Daun Ketepeng Cina 1:0 

DS   : Daun Sirsak 0:1  

1:1   : Kombinasi daun Ketepeng Cina dan daun Sirsak perbandingan 11 

1:3   : Kombinasi daun Ketepeng Cina dan daun Sirsak perbandingan 1:3 

3:1   : Kombinasi daun Ketepeng Cina dan daun Sirsak perbandingan 3:1 

+      : Kontrol positif 

-       : Kontrol negatif 
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Lampiran 9 Perhitungan persentase bobot basah bobot kering daun  

Ketepeng Cina 

Berat basah (gram) Berat kering (gram) Presentase (%) 

1000 300 30 

 

  Perhitungan persentase bobot kering = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 x 100% 

                 = 
1000

300
 x 100% 

                 = 30% 

 

 

Lampiran 10 Perhitungan persentase bobot basah bobot kering daun Sirsak 

Berat basah (gram) Berat kering (gram) Prosentase(%) 

1000 300 30 

 

  Perhitungan persentase bobot kering = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
 x 100% 

                 = 
1000

300
 x 100% 

                 = 30%
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Lampiran 11 Perhitungan kadar air serbuk daun Ketepeng Cina 

No Penimbangan (gram) Skala pada alat (ml) Kadar air (%) 

1 20,0500 2 9,97 

2 20,0600 2 9,97 

3 20,0500 2 9,97 

 Rata-rata  9,97 

 

Kadar air serbuk =  
skala alat

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛
x 100% 

Kadar air serbuk = 
2

 20,0500
x 100% 

            = 9,97% 

Rata-rata presentase   =  
9,97+9,97+9,97

 3
 x 100% 

              =  9,97% 

Lampiran 12 Hasil perhitungan kadar air serbuk daun Sirsak 

No Penimbangan (gram) Skala pada alat (ml) Kadar air (%) 

1 20,0500 2 9,97 

2 20,0700 2 9,97 

3 20,0600 2 9,97 

 Rata-rata  9,97 

 

 

Kadar air serbuk  =  
skala alat

berat bahan
x 100% 

Kadar air serbuk  = 
2

 20,0500
x 100% 

 = 9,97% 

Rata-rata presentase   =   
9,97+9,97+9,97

 3
 x 100% 

 =  9,97%



74 
 

 
  

Lampiran 13 Perhitunga persen rendemen ekstrak  etanol  daun Ketepeng 

Cina.  

Serbuk daun Ketepeng Cina Bobot ekstrak kental Rendemen 

60 gram 127,547 47% 

 

Rendemen ekstrak   =   
Bobot ekstrak kental (g)

Bobot serbuk (g)
 x 100% 

           =   
 127,547

60
x 100% 

           =  47% 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 Perhitungan persen rendemen ekstrak daun Sirsak 

Serbuk daun Sirsak Bobot ekstrak kental Rendemen 

60 gram 133,259 gram 45% 

 

Rendemen ekstrak   =  
Bobot ekstrak kental (g)

Bobot serbuk (g)
 x 100% 

         =  
 133,259

60
x 100% 

           =  45%
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Lampiran 15 Perhitungan persen rendemen ekstrak kombinasi daun Ketepeng Cina dan 

Sirsak perbandingan 1:1, 1:3, 3:1 

Perbandingan Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen 

1:1 60 gram 123,364 gram 48,6 % 

1:3 60 gram 126,214 gram 47,5% 

3:1 60 gram 125,166 gram 47,9% 

 

Rendemen ekstrak        =  
Bobot ekstrak kental (g)

Bobot serbuk (g)
 x 100% 

Rendemen ekstrak   1:1   =  
 123,364

60
x 100% 

        =  48,6% 

Rendemen ekstrak   1:3   =  
 126,214

60
x 100% 

        =  47,5% 

Rendemen ekstrak   3:1   =  
 125,166

60
x 100% 

        =  47,9% 

 

Lampiran 16 Perhitungan pembuatan seri konsentrasi ekstrak daun Ketepeng 

Cina, ekstrak daun Sirsak serta kombinasi perbandingan1:1, 1:3, 

3:1 

Konsentrasi 50% 

V1 . N1       = V2  . N2 

V1 . 100% = 2 ml . 50% 

V1         =  
 100%

100%
 

        =  1 ml 
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dipipet 1 ml pada masing-masing ekstrak, lalu tambahkan 1 ml pelarut 

DMSO pada masing-masing ekstrak. 

Konsentrasi 25% 

  V1 . N1        = V2  . N2 

V1 . 100%  = 2 ml . 25% 

V1          =  
 50%

100%
 

          = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml pada masing-masing ekstrak, lalu tambahkan 1,5  ml 

pelarut DMSO pada masing-masing ekstrak.



77 
 

 
  

Lampiran 17 Pembuatan media uji 

1. Komposisi Sabouraud Dextrosa Agar dalam 1 Liter 

  SDA ....................................................................................................65 g 

 Aquadest................................................................................................1 L 

 Kloramfenikol....................................................................................100 mg 

Timbang 65 gram media SDA dilarutkan dengan 1 liter aquadest  

panaskan sambil diaduk sampai benar-benar larut, tambahkan 100 mg 

kloramfenikol. Pindahkan media SDA kedalam tabung reaksi masing-masing  

berisi 30 ml, tutup dengan kapas kemudian sterilkan dengan autoklaf selama 

15 menit pada suhu 120°C. Masukan media kedalam cawan petri ukuran besar 

yang telah disterilkan masing-masing berisi 30 ml. 

2. Pembuatan media Gula-Gula dalam 1 Liter  

 Meat ekstrak............................................................................................3 g 

 Pepton......................................................................................................5 g 

 Glukosa/ Laktosa/ Sukrosa/ Maltosa.......................................................5 g 

Timbang semua bahan, larutkan dengan 40 ml aquadest dalam beaker 

glass tambahkan 1 tetes Phenol Red 1%. Pindahkan kedalam 4 tabung reaksi 

yang berisi tabung Durham, kemudian autoclaf selama 15 menit. Tambahkan 

1-2 ose biakan Candida albicans, inkubasi selama 24-48 jam, amati adanya 

gas dan perubahan warna yang terjadi dari merah menjadi kuning yang 

menandakan jamur uji dapat memfermentasi karbohidrat. 
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Pembuatan media gula-gula sebanyak 40 ml:  

Meat extract...................................................3 g = 0,03 g/10ml x13= 0,04   g 

Pepton............................................................5 g= 0,05 g/10ml  x13= 0,065 g 

Glukosa/ Maltosa/ Sukrosa/ Laktosa ............5 g= 0,05 g/10ml  x13= 0,065 g 

 

 

Lampiran 18 Pembuatan Suspensi  McFarland 0,5 

Sebanyak 0,5 ml larutan barium klorida 0,04 M (BaCl2  2H2O 1,175%) 

dicampurkan dengan 9,5 ml larutan asam sulfat 0,18 M (H2SO4 1%) dalam labu 

takar dan homogenkan. Suspensi dapat digunakan sebagai larutan standar 

pembanding kekeruhan suspensi jamur. 
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Lampiran 19 Analisa Hasil Diameter Hambat Pada Uji  Difusi Dengan ANOVA Two Way 
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